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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stroke$ adalah pe$nyakit se$re$brovaskule$r (pe$mbuluh darah otak) yang 

ditandai de$ngan gangguan fungsi otak kare$na adanya ke$rusakan atau ke$matian 

jaringan otak akibat be$rkurang atau te$rsumbatnya aliran darah dan oksige$n ke$ 

otak. Aliran darah ke$ otak dapat be$rkurang kare$na pe$mbuluh darah otak 

me$ngalami pe$nye$mpitan, pe$nyumbatan, atau pe$rdarahan kare$na pe$cahnya 

pe$mbuluh darah te$rse$but. Pe$nye$bab stroke$ adalah pe$cahnya pe$mbuluh darah 

diotak atau te$rjadinya thrombosis dan e$mboli. Gumpalan darah akan masuk 

ke$aliran darah se$bagai akibat dari pe$nyakit lain atau kare$na adanya bagian otak 

yang ce$de$ra dan me$nyumbat arte$ri otak, akibatnya fungsi otak be$rhe$nti dan 

me$njadi pe$nurunan fungsi otak (Apriani & Musaddas, 2024). 

Me$nurut WHO (World He$alth Organization 2016) me$nunjukkan, stroke$ 

me$ne$mpati pe$ringkat ke$dua se$bagai pe$nyakit tidak me$nular pe$nye$bab ke$matian 

dan stroke$ juga me$njadi pe$ringkat ke$tiga pe$nye$bab utama ke$cacatan di se$luruh 

dunia. Di Indone$sia se$ndiri me$nunjukkan bahwa jumlah pe$nde$rita stroke$ te$rus 

me$ningkat se$iring de$ngan be$rtambahnya umur. Kasus te$rtinggi yang te$rdiagnosis 

te$naga ke$se$hatan yaitu pada usia 75 tahun ke$atas (43,1) dan te$re$ndah pada 

ke$lompok usia 15-24 tahun yaitu se$be$sar 0,2% (Ke$me$nke$s RI, 2017). Data yang 

di pe$role$h dari Dinke$s Sumate$ra Se$latan pre$vale$nsi stroke$ tahun 2018 ke$jadian 

stroke$ di Sumate$ra Se$latan se$banyak 22.013 kasus, tahun 2019 ada 10% kasus 
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yang me$ngalami stroke$, dan di tahun 2020 me$ngalami pe$ningkatan se$banyak 

12% se$banyak 25.215 kasus stroke$ (Dinke$s Prov. Sumse$l, 2020). Laporan dari 

Ditje$n Yanme$dik Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia juga 

me$nye$butkan bahwa stroke$ me$rupakan pe$nye$bab utama ke$matian di rumah 

sakit. Be$rdasarkan data dasar, angka ke$jadian stroke$ me$ncapai 63,52 pe$r 100.000 

pe$nduduk, te$rutama pada ke$lompok usia di atas 65 tahun. Se$cara kasar, se$tiap 

hari ada dua orang di Indone$sia yang me$ngalami se$rangan stroke$. Stroke$ tidak 

dapat dise$mbuhkan se$cara total. Namun, de$ngan pe$nanganan yang te$pat, be$ban 

pe$nde$rita dapat diringankan, ke$cacatan dapat diminimalkan, dan ke$te$rgantungan 

pada orang lain dalam be$raktivitas dapat dikurangi. Pe$nanganan kompre$he$nsif, 

te$rmasuk re$habilitasi jangka panjang, sangat pe$nting dalam me$ndukung kualitas 

hidup pasie$n stroke$. Ke$luarga me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam fase$ 

pe$mulihan ini. Ole$h kare$na itu, ke$te$rlibatan ke$luarga se$jak awal pe$rawatan 

sangat diharapkan untuk me$ndukung pasie$n dalam me$njalani prose$s re$habilitasi 

(Sihombing & Singarimbun, 2022). 

Dari aspe$k sosial, pe$nde$rita stroke$ se$ring me$ngalami ke$te$rgantungan pada 

orang lain, khususnya ke$luarga, yang dapat me$nye$babkan gangguan re$lasi sosial. 

Ke$jadian stroke$ juga be$risiko me$nimbulkan ke$cacatan, se$pe$rti gangguan organ 

atau fungsi organ (misalnya he$mipare$sis). Ke$cacatan yang se$ring dialami 

me$liputi ke$tidakmampuan be$rjalan, ke$tidakmampuan be$rkomunikasi, dan 

ke$tidakmampuan untuk me$lakukan pe$rawatan diri. Ke$te$rgantungan ini dapat 

be$rdampak pada hubungan sosial pe$nde$rita dan me$nimbulkan te$kanan bagi 

ke$luarga. (De$lima & Kasrin, 2023) 
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 Pe$rmasalahan yang muncul pada pasie$n stroke$, se$bagian be$sar diakibatkan 

kare$na kurangnya pe$nge$tahuan te$ntang ge$jala awal stroke$ be$rulang dan 

pe$nanganannya. Pasie$n me$nganggap ke$luhan yang muncul me$rupakan ke$luhan 

biasa yang tidak be$rdampak le$bih buruk. Pasie$n yang te$lah me$ngalami stroke$ 

me$mpunyai re$siko le$bih tinggi untuk me$ngalami stroke$ be$rulang, se$hingga 

pe$nge$tahuan dan e$fikasi diri me$mpunyai pe$ran pe$nting dalam pe$rilaku se$lf 

manaje$me$n (Shole$h A & E$ka P, 2024). 

Pe$nce$gahan stroke$ sangat pe$nting untuk me$ne$kan angka ke$jadiannya. Salah 

satu langkah yang dapat dilakukan adalah me$nge$ndalikan faktor risiko utama 

pe$nye$bab stroke$, se$pe$rti hipe$rte$nsi. Pe$nge$ndalian hipe$rte$nsi dapat dilakukan 

me$lalui pe$nde$katan farmakologi dan nonfarmakologi. Salah satu alte$rnatif 

nonfarmakologi adalah de$ngan me$lakukan latihan fisik dan olahraga. (De$lima & 

Kasrin, 2023) 

Se$nam anti-stroke$ me$rupakan salah satu be$ntuk olahraga yang dapat 

me$mbantu me$nce$gah te$rjadinya stroke$. Latihan ini me$njadi alte$rnatif yang 

e$fe$ktif dalam pe$nge$lolaan faktor risiko. (De$lima & Kasrin, 2023). 

Se$bagian be$sar lansia mudah te$rke$na stroke$ akibat faktor gaya hidup 

se$de$nte$r. Gaya hidup te$rse$but   minim   olahraga   kare$na   le$bih   banyak   

duduk.   Gaya hidup se$de$nte$r (tidak banyak bergerak) dapat me$ningkatkan risiko  

pe$mbe$kuan darah. Inilah yang bisa me$nye$babkan  te$rjadinya  stroke$. Se$baliknya,  

aktivitas  fisik  se$pe$rti  olahraga  dapat  me$ningkatkan  sirkulasi  aliran  darah. 

Me$nurut be$rbagai hasil pe$ne$litian  salah  satunya  ole$h (De$lima  e$t  al., 2023;  

E$kawati,  2010) ke$lompok  yang  rutin  be$rolahraga  me$miliki  pe$nurunan  risiko  
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stroke$  se$banyak  68  pe$rse$n dibandingkan ke$lompok yang jarang olahraga 

(Arimbi, dkk, 2023) 

Dilihat dari hasil studi te$rdahulu di atas maka pe$nulis te$rtarik me$lakukan 

studi kasus pada ke$luarga de$ngan de$wasa Tua dan Lansia dalam judul 

“Pe$ndampingan Ke$luarga Dalam Manaje$me$n Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang 

Me$lalui Latihan Senam Anti Stroke UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Pe$ne$rapan Pe$ndampingan Ke$luarga Dalam Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$ Di Wilayah 

Ke$rja UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Be$lum Me$nge$tahui Bagaimana Pe$ndampingan Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$. 

2. Tujuan Khusus 

a.  Me$nde$skripsikan Pe$ngkajian te$ntang Pe$ndampingan Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$ Di 

Wilayah Ke$rja UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025. 

b.  Me$nde$skripsikan Diagnosa te$ntang Pe$ndampingan Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$ Di 

Wilayah Ke$rja UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025. 
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c.  Me$nde$skripsikan Inte$rve$nsi te$ntang Pe$ndampingan Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$ Di 

Wilayah Ke$rja UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025. 

d.  Me$nde$skripsikan Imple$me$ntasi te$ntang Pe$ndampingan Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$ Di 

Wilayah Ke$rja UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025. 

e.  Me$nde$skripsikan E$valuasi te$ntang Pe$ndampingan Manaje$me$n 

Pe$nce$gahan Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$ Di 

Wilayah Ke$rja UPTD Puske$smas Ke$malaraja Tahun 2025. 

 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Klie$n/Ke$luarga 

Diharapkan ke$luarga dapat pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang faktor 

risiko stroke$ be$rulang dan bagaimana cara Se$nam anti stroke$ dapat 

me$nce$gahnya. 

2. Institusi Pe$ndidikan 

Dapat digunakan se$bagai bahan re$fe$re$nsi pe$mbuatan karya tulis ilmiah, 

te$rutama pada ke$pe$rawatan ke$luarga de$ngan pasie$n stroke$.  

3. Lokasi Studi Kasus 

Diharapkan dapat me$nambah wawasan baru dan sumbe$r informasi 

tambahan bagi pe$layanan ke$se$hatan dalam me$laksanakan asuhan 

ke$pe$rawatan ke$luarga me$nge$nai Pe$ndampingan Manaje$me$n Pe$nce$gahan 

Stroke$ Be$rulang Me$lalui Latihan Se$nam Anti Stroke$.  
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